BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

ang politik, penentuan
isasi maupun individu

suatu isu sosial dapat diperhitungkan melalui peranan media massa, baik itu untuk
tujuan baik atau sebaliknya, beserta dampaknya. Realitas yang telah disampaikan
oleh media adalah realitss yang sudah diseleksi, yang disebut sebagai realitas
tangan kedua (second hand reality). Sebagaimana yang dikatakan oleh Riswandi
dalam bukumya “Karena khalayak tidak dapat dan tdak sempat mengecek apa
vang disasmpaikan oleh media massy, maka khalayak cenderung memperoleh



informasi ity semata-mata berdasarkan apa vang telsh dilaporkan oleh media
massa” (Riswandi, 2013 : 114).

Gambar 1.1 Pengguna AKUT Twitter di Klalm menjadi terbanyak

T Thd

Fortns clar - hitps ko ke

Penjelasan pada gambar 1.1 yuitu mengenai jomlsh pengguna harian
T\u'iﬂ:r.'m-.g]abnl di klaim meningkat, pada laporan finansial twitter kuartal
ki3 falun 2019, pengguna akiif harian di platform twitter dicatat nw:n 17
persen. ke uﬂl 145 juts pengmman (Chnten, shieps: Sekno. fonger.
'i'ﬁhmhmglﬂ lelmnlugj membuat internet, 1fmimm mﬁﬁ[ semakin
bmﬁmhung_ masyarakat yang biasanya mungm smarfphans  dalam
menguhcs jinternet_alaupun_media sosial. Seseorang dengan mudnhnya dapat
meldkukan Joomunikasi yang memiliki jamk bﬁm ﬁng:m ‘menggunakan
media sosial {qui &Trﬂ:jm 2017 - 255). Pada era modern ini, vaitu
abad ke-21 dapat dipastikan hahwa setisp orang yang memiliki smartphone yang
dapat mengakses akun mgﬁ,suliql, -seperti twitler, MEmm_ facebook, path dan

sebagainya, hal tersebut juga :rm!ngubah cara berkomunikasi ataupun interaksi.

Hidup pada era modemn ini sanpat mempermudah kita untuk mengakses suatu
informasi yang tak hanya cepat namun juga bessr. Hal ini mengubah cara kita
mengonsumsi hingga membamkan sebuah infromasi tersebut. Saat ini sebagaian
besar pengguna media sosial ingin berbagi apapun kepada siapa pun. baik momen
bahagia moupun sedih. Mulai dori menunjukkan hasil makanan, foto-foto saat

jalon-jalan, pertunangan, hingga mata sembabnyn karena kegagalan, semua di



share meretas batas waktu dan jarak. Dalam menggunakan media sosial banyak
pengguna vang memanfuatkan alat tersebut untuk mendapatkan perhation dan
pengguna lainnya berbagal macam cara agar mendapatkan fikes. comment, share
atau bahkan menjadi sosial yang viral agar digandrungi oleh para pengguna media
sosial lainnyn. Sebapgaimana yang dikatakan oleh Mulawarwan & Nurfitr yaitu
“Munculnya media sosial dianggap hdak memiliki batasan atau kershasiaan antar

(Permatasari & Trijayanto, 2017 - Eﬁ]}

Akhir-akhir i1 media dihebobkan dengan adanya tagar #tolakomnibuslaw
vang ramai diperbincangkan pada media sosial twitter. Hal ini dikarenakan DPR
pads Rapat Paripuma ke Masa Persidangan Il Tahun Sidang 20192020
menetapkan Program Legislasi Nasional Rancangan Undang-Undang Cipta
Lapangan Kerja (RUU Prioritas Tahun 2020), salah satunya Rancangan Undang-



Undang Cipta Lapangan Kerja (RUU Cipta Lapangan Kerja) yang bersifat
omnibis faw. Kebijakan regolasi dengan implementasi Omnibus Law di
Indonesia, tentu tidak dilakukan secara gegabah oleh pemerintah Indonesia,
banyak pertimbangan vang dilakukan oleh pemerintah mengapa memilih metode
Ompitus Law. Rencana untuk menerbitkan RUU Cipta Kera sebagai sumiu
kebijakan hukum (fegal poiicy) menjadi_perhatian pl]bﬁk, karena ommitus faw
belum dikens] dalam system hu ‘udn resentralisasi kewenangan di
| n imvestor untuk

pensia, sulitnya

» hanyak pﬂnmum media sosial twitter yang
Tk hanys menggunakon tagar #tolakomnibuslaw

€ Ornnibus Law sendin
i perundang-undangan di
dang-Undang sapu jagat karena
mampu mengganti beberapa norma undang-undang dalam satu peraturan, selain
itu konsep i juga dijadikan sebagai misi untuk memangkas beberapa nonmna yang
dianggap tidak sesuni dengan perkembangan zaman dan merugikan kepentingan
negara (| Kusumo & Disharmon, 2020 : 40).

Indonesia. Sistem ini biasanya d



Pergerakan menggunakan tagar pada media sosial twitter yang menjadi
sebuah tremding topic, yoitu dikarensk jumlsh dalam jangks waktu tertentu.
Tremding topic memiliki algoritma berdasarkan kecepatan seberapa banyak tagar
tersebut disebut dalam sebuah tweer, dalam periode singkat. Bukan mengenai sonl
jumlah total, namun kenatkan signifikan yang singkat maka hal tersebut menjadi

| sosial masyarakal masa kini,

omnibulaw lebih senng: | n ol

twitter. Salah satu tagar yang mendukung dﬁlgﬂ ndan]'l tagar #tolakomnibuslaw
adalah tagar #RUUCiptakerja yang juga ramai digunakan di media sosial, namun
yang membedakan disini yaitu kecepatan dalam penggunaon tagar. Kecepatan
dalam pengpunaan tersebut membuat tagar #tolakomnibuslaw menjadi trending

fapic.



Di dalam proses perancangan Omenibis Law ini banyak sekali opini-opini
masyarakat yang tidak setuju dengan disahkannya RUU Cipta Kerja tersebut.
Terdapat adanya opini-opini publik yaitu karena pengerjaannya yang di deadline
hanya selama 100 hari oleh Presiden Joko Widodo dan juga tidak melibatkan
banyak pihak dolam pebustannya. Dan opini-opini vang paling penting dan
disahkannya RUU tersebul vaitu pemotongan pesangaon kepada para buruh yang
diputus hubungan kerj !

ta yang diunggah oleh CNN Indonesia. CNN In
emberikan berita mengenai omoibes fo
cr e Y ¢ da
4 dap memrunan kepecayaan s

intensitas o ITLETT
Indonesia dan tagar meng 3
kepercayaan masyarakat kepada pemerintah.
tersebut karena adanya pengmrub intensitas membaca berila mengenai awmemibues
faw melalul medin CNN Indonesio dengan adsnya tagar #tolakommibuslaw di
twitter terhadap kepercayaan masyarakat kepada pemermtah.

Disini  peneliti mengambil media CNN Indonesia untuk mencan tahu
mengenai berita omnibus law karena CNN Indonesia dolam pemberitaanya selalu

itter dapat memberikan
Penulis mengambil fokus tema



mengedepankan  kecepatan dalam  menyajikan suatu  berita, sehingga
memungkinkan segala kalangan mengetahui tentang apa vang sedang terjadi di
dunia, Selain itn CNN sebagai media internasional adalah menyvediakan berita
vang akan difnyangkan selama 24 jam dan CNN selalo hadir dalam pemberitaan
yang sedang terjadi di mana pun (f's there afl the time). CNN Indonesai
merupakan salah satu bagian dan sevws network yang berpusat di Amerika Serikat,
Dalam segala pemeberifaan yang di idistribusikan, CNN Indonesia
secara tidak langs

ACITIC T TLIRAL

lernasional di Indon
is ingin melihat posisi CNN
s Law di Indonesia. Namun jika dib

Indones “memhb %
untuk dibaca dan bagaimiiia CNN Indonesi me

150 lersebut.

Penelitian mengenni ommnibus low ini penting dibahas karens metode yong
baru di Indonesia dan memberikan dampak bagi masyarakat selain itu opini-opini
masyarakat yang tidak setuju dengan metode omnibus law vang diterapkan oleh
pemerintah, tak hanya itu penggunaan togar di twitter mengenal omnibuslaw
yaitu togar #olokomnibuslaw juga menjadi trending tepic di twitter hal 1
membuat pencliti ingin mengetahui apakah omnibus law berpengarub terhadap



tingkat kepercayaan masyarakat kepada pemerintah atau penggunaan tagar
#tolakomnibuslaw dapat memberikan dampak pengarub kepercaysan masyarakat
kepada pemenntah atau bahkan penggunaan omnibus law dan penggunaan tagar
#tolakomnibuslaw dapal memberikan fingkat kepercayaan masyarakat kepada
pemerintah. Selain itu kepercayaan masyarakat kepada pemerintah sudah menurun
sehelum pengesashan metode omnibus law, dan hal ini membuat peneliti
melakukan penelitian_mengenai

di  twitter

pemenntah?

3. Apakah terdapat pengaruh dari intensites membaca berita mengenai
omnibus  law di enn  Indonesia  dan  penpgunasn  togar
¥tolakomnibuslaw di twitter terhadap tingkat kepercayaan masyarakat
kepadn pemenntah?




1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah penelitian yang telah dirumuskan di atas,

maka tujuan dari penelitian ini ialah -

. Untuk mengetshui pengaruh tingkst intensitas membaca berita
mengenai omnibus law di cnn Indonesia terhadap tingkat kepercayaan
masyarakal kepada pemerintahy

2 Uﬂtllk M@l ul _l-:_
di pwitter lerhadap tingkat ki

X .-.;.u:

' _~ terh .;'-'lll i

il Mm . sm lhﬂums : II..;.I;--_ :;..
eri konstribusi {lmish pada kajian tentang pengoun

CWN Indonesia. Beberapa penelili mungkin pert
intensitas membaca berita dan penggums

Il k. lentang
unan g pada media

2. Manfaat Praktis Secara proktis, peneliian ini memberi
manfaat melalui analisis yang dipaparkan dalam media sosial,
intensitas membaca berita dan kepercayaan masyarakst kepada
pemerintah,



1.4 Tinjauan Pustaka
1.4.1 State of Arts

Penelitian sebelumnya diambil melalui jumal-jumal yang akan
mendukung penelitian ini. Jurnal-jurnal tersebut antara lain sebagai berikut :

Penelitian pertama adaloh penelition yang begjudul *Pemgaruh
Intensitas Membaca Bevita fertang) '.:.'-. owo di Surar Kabar Daevah
dan Inferakxi _dengan Kelo

A ——

it alalem wm Givernance”, Y
i pada tahun ﬂﬂp Hasil penehl:mn i
]J-Il-ﬂlﬁsllﬂ ﬂiﬂlﬂl ketiga “pila ,-HH--=
iyrﬂyunnmynmkm kepada pemer

adalal penclit | “Respon Warganet

- Corona di Cl wesia pada Media Sosial
Ridwansyah, dan Aditya
Prﬂdmnpndn tahun 20 il 5 mengenai pengartth
respon warganet pada berita CNN Indonesia dengan adanya kasus Berita
Corona. Dengan adanya efektifitas pengmunaan media sosial twitter pada
akun CNN Indonesia tentang berita corona dapat mengetahui respon dari
warganel.

Penelitian keempat adalah penelitian yang berjudul *Komnsep Omnibus
Law dan Permasalahan RUL Cipta Kerfa™ yang dilakukan oleh Osgar Sahim



Mutompo dan Wafda Vivid lzziyana pada tahun 2020, Hasil penelitian
tersebul membahas mengenai konsep omnibus law dan permasalzhan dari
RUU Cipta Kerja yang disahkan.

Terakhir penelition kelima adalah peneliian yang  berjudul
*Keterikatar Komunikasi Bencana dengan . Propaganda  Politik  Mefalud

2020

Respon  Warganet  dan
Analisis  Semantik  Berita
Corona di CNN  Indonesia

Indra Sarathan,

Menganalisis  respon
warganet  terhadap
berta corona  yang
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pada Media Sosial Twitter | dan  Aditya | disajikan.
Pradana

Konsep Omnibus Low dan | Osgar  Sahim | Menganalisis tentang
Permasalohan RUU  Cipta | Matompo  dan | konsep omnibus law
Kerja Wafda Viwd | dan permasalahan
RUU Cipta Kera,
membahas dari segi
konsep dan beberapa

) peneliti melihat realita.
'..-il digunakan dalam
:gma pmalltm dapat  menentukan
sebunh masalah yang akan dituju dan tipe penjelasan yang akan dapat
diterimanya.

Penelitisn i menggunakan  paradigma  positiviome  uniuk
menjelaskan mengenai relosi kausalistik (sebab akibat) antars variabel
Paradigma mi memiliki asumsi bahwa suatu gejala dapat diklasifikasi ke



dalam konsep-konsep tertentu, Maka peneliti dapat melakukan penelitian
dengan fokus pada beberapa variabel saja (Littlejohn 2009: 31-33). Dalam
penelitian ini. peneliti akan mencari pengaruh sebab akibat yang terjadi di
antara tiga variabel, Tiga variabel tersebut adalah dua variabel independen
dan satu variabel dependen. Sehingga peneliti dapat menemukan pengaruh
sebab akibah yang terjadi di antara variabel independen yaitu intensitas
membaca berita_omnibus law (X1} | fagar #olakomnibustaw (X2) dan

pengEina mempunyai
Numdin, 2014; 191-192),
ara untuk memenuhi
mi situasi ketika

Katz, Blumber & Gurevitch menjelaskan mengenai asumsi dasar
dari teori uses and gratifications, yaitu
l. Khalayak dianggap aktif vang berarti khalaysk menjadi sebagian
penting dari penggunaan sebuah media massa dan dissumsikan
mempunyal sebuah tujuan.



2. Dalam proses komunikasi massa, mempunyai sebuah imsiatif
untuk mengaitkan pemuasan kebutuhan dengan pemilihan suatn
media yang terletak pado khalayak

3. Media massa bersaing dengan sumber lain untuk memuaskan suatu
kebutuhannya. yang berarti kebutuhan vang dipenuhi oleh media

massa lebih [uas,

sa disimpulkan dari data yang

orientasi

Pada gambar 1.2 diatas diartikan bahwa Anteseden meliputi
variabel individual yang terdiri dori data demografis seperti jenis kelamin,
usia dan faktor-faktor psikologis komunikan, serta varjabel lingkungan
dioperssionalisssikon  dengan  berbagai cora:  unifungsional  (hasrat
melarikan diri, bermain atau kontak sosial), bifungsional (informasi-
edukasi, fantasistescapist, atau gratifikasi segera-tertangguhkan). empat-
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fungsional  (diversi, hubungan personal, identitas personal, dan
surveillance). Penggunaan media terdiri dari jumlab waktu yang digunakan
dalam berbagai media jenis isi media yang dikonsumsi dan berbagai
hubungan antara individu konsumen media dan isi media yang dikonsumsi
atau dengan media secara keseluruhan (Rosengem, 1974: 277). Efek

ai sejauh mana berits online
wsalah: sebagai depedensi

denganadnnynkeraﬂmﬁansumhalmnbnmndmnkﬂwlaamemhun
tersebut dapat memberikan dampak atas seseorang secara sukarela untuk
melakukan kegistan membaca. hal ini jugn melibatkan sikapuntuk
menikmati dan ingin terus membaca dalam jangka waktu yang panjang
dan berkelanjutan (Ghotur don Evi, 2019: 86).



Sikap menempatkan dalam pemikiran masyarakat untuk membaca
berita dengan menyukai suatn objek berita tersebut atau tidak, dan apakah
terdapat suatu pengaruh atas membaca sebuah berita tersebut. Rendahnya
minat baca di Indonesia, menurut Colink McElwee, Co-Founder
Worldreader, salah satunya vaitu “dipenparuhi oleh sulitnya akses

oai inovasi di bidang teknologi membuat

budaya minat baca hagl lmsjramlml {Uhuﬁlr dan Evi, 2009: 86). Dengan
adanya perubahan perilaku membaca tersebut, minat baca tidak hanya
dilihat dari seberspa banyak buku atsupun berits yang dibaca, tetapi
berapa banyak sember-sumber informasi atau bacaan tersebut dibaca,
dibagikan, disimpan atau didownload.



1.4.3.3 Omnibus Law

Omnibus Law diombil dari kata Omnibus dan Law. Omnibus
berasal dari kata “Owwnis” dalam bahasa latin yang bermakna “semua”,
sedangkan makna Law adalah “hukum”, sehingga dapat disimpulkan
huhmﬂmhmlawaduhhhmmymgmngnmmhuldahmsm

o Undang-Undeng Dasar Negara Republik Inondesin Tatun 1934,

+ Ketetapan Majelis Permusyawarahan Rakyat,

+ Undang-Undang / Peraturan Pemerintshan Pengganti Undang-
Undang,

» Peraturan Pemerintah,

o Peraiuran Presiden,
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+ Peraturan Daerah Provinsi,
» Peraturan Daerah Kabupaten / Kota.

Di dalam hierarki / tata uruten peraturan perundang-undangan di
Indonesia sebagaimana vang ditulis dalam Undang-Undang Nomer 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, belum

2. UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, yang
mencabut :
s UU Nomor 3 tahun 1962 tentang Perusahaan daerah,
o DPasal 157, Pasal 158 ayat (2) s.d. ayat (9), dan Pasal 159
UU Pajak daerah dan Retribusi daerah,



e Pasal | angka 4, Pasal 314 s.d. Pasal 142, Pasal 418 s.d.
Pasal 421 UU Nomor 17 Tahun 2014 tentang MPR, DPR,
DPRP, dan DPD.

Ommbus Law bukanlah salah satu hal barn di dunia ilmu hukum
gthﬂ}l;ﬂluﬂhﬂiﬁlﬂdﬂnﬂhmﬂlﬁuﬂgntdipeﬂukmunmk

terhadap sesuatu.

Teori Efek Media Massa pada umumnya meliputi efek kognitif,
afektif, dan tujuan,yang dimaksud sehagai berikut

. Efek Kognitif. yaitu berhubungan dengan pemikiran atau
pemahaman, dart khalayak yang semula tidak tahu, tidak mengerti,



din binguing metjadi jelai Efek koguitif ini mermpales akibet yang

timbul pada diri yang sifatnya informatif. Contoh dari efek kognitif
waitu, berita, artikel. jumal dan sebagainya.

2. Afektif. yaitu melibatkan tentang perassan atou sifat psikologis

SESEOraAng. Tujuan:hrikomunﬂ:mimdﬂlamhﬁliuihuhn

ang sesuatu tetapi lebih dar hal i,

Kepercayaan tenﬂil kﬂhlmlﬂﬂ}'ms memiliki persepsi teﬂmmsahna
tujuan vang diharapkan. Seseorang atou masyarakal yang mempercayai
suatu kelompok atau lembaga akan terbebas dari rasa kekhawatiran.
Kepercayaan (trust), baik dafam bentuk sosial maupun politik adalah
syarat mutlak pemerintahan yang baik, Tata pemenntahan vang baik dan
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kepercayaan vang saling membutuhkan satu sama lain, kepercayaan
menumbuhkan tata pemerintahan yang baik (Juanda, 2012: 21),

Istilah Good Governance sering disebut dalam  berbagai
kesempatan dan dimaknai secara berlebihan, ada juga vang memaknai
sehagai kinerja suatu lembaga pemerintah, perusshaan atau organisasi
kemosyarakatan. Istilsh GoodgGovernance merujuk pado arti asli
Governing yan@ berarti menigal dalikan atau mempengaruhi

ailai - nilai ity dalam findakar

an { Juanda, 2012: 19).

ungan  sosial masyarakat  yang
n sosial, hal ini juga pengaruh dari pemerinta
inerj yong bak tsu G Governance ik
kat. kepada pemerintah akan naik, begity jugs

ditopang oleh beberap: yaan ¢ (Jusnda, 2012: 23)

1. Partisipasi. semua worga negara wajib terlibat dalam pengambilan
keputusan, baik langsung maupun melalui lemboga perwakilan
yang sah untuk mewakili kepentingan mereka.

2. Penegakan Hukum, partisipasi masyarakat dalam proses politik dan
perumusan-perumusan kebijakan publik memerlukan suatu sistem



dan aturen-aturan hukum, Tanpa diimbangi oleh sebuah hukum
dan penegakan vang kuat, partisipasi politik akan menjadi anarkis.
3. Transparansi. sasaran dari transparansi adalah kepercayaan yang
diperintah terhadap pemerintah sebagai output.
4. Responsif, pemerintah harus memahami kebutuban masyarakatnya,
jangan menunggu masyarakal untuk menyampaikan keinginan-
Keinginan tersebul, lelapi pemetintah harus secarn proaktif untuk

Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa kepes

‘mendapatkan tingkat
pewifdkan tata keloln yang
aysan Good Governance.

hl}‘k. “DE II pAng cet |

Penelitian ini jugd mencar: nal tingkat kepercayann masyaralat
kepads pemenntsh mengenai fmnmm konsep ommnibus law yung
diterapkan oleh pemerintah.

1.5 Hipotesls Penelltian

Berdasarkan uraian diatas penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut :



HI: Terdapat pengaruh antara membaca berita omnibus law terchadap
tingkat kepercayaan masyarakat kepada pemerintah.

H2: Terdapat pengaruh antara penggunaan tagar #olakomnibus law
terhadap tingkat kepercaysan masvarakat kepada pemenntah,

H3: Terdapat pengaruh antam membaca berita omnibus law dan

mengenal mn.lbl.l.l! Inw, muln.'l.
ol sajikan oleh S linkoncs
nﬁmpmﬂmgm“lﬂidmpﬂmmhmrmhhwkeﬂ”ﬂ
mahasiswa semua yang berkaitan mengenal omnibus fow disajikan
dalam bentuk berita oleh media CNN Indonesia.

b. Vorabel selanjutnya yaitu Tagar #tolakomnibuslaw di media sosial
twitter, tagar #tolakomnibuslaw tersebut banyak digunakan oleh
pemerintah yung menerapkan konsep baru regulasi omnibus faw.



Tak hanya tagar #tolakomnibuslaw beberapa tagar yang berkaitan
dengan omnibus law menjadi sebuah sorofan di twitter, seperti
#DPRR [khianatirakyat, #MosiTidakPercaya,
#OmnibusLawSampah,  #TolakRUUCiptaKerja  dan  lain
sebagninya. Hal tersebut dilakukan karena menyindir sikap elite
politik dan tagar tersebut selalu diunggah oleh pengguna twitter.

Tabel 1.2. Definisi Operasional

Dimensl Variabel

T T

B nfi i beri

Penggunaan Media Online | Kebutuhan

(Uise of Online Media) Tujuan

Efek membaca berita Kepuasan informasi

(News Reading Effect) Memenuhi informasi
Ketertarikan informasi

4




Penggunaan Tagar | Penggunaan tagar | Penggunaan hashtag
#iolakommbuslaw i | #olakomnibuslaw (Lve of

Twitter #olakomnibustow hashtag)

Tingkat  Kepercayaun | Efek (Effect) Pengaruh kepercayaan

sebab akibar antara dua atau lebih vmmhei vang akan diteliti, serta menguji
hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya (Sugivono, 2016: 11). Alasan
mendasar peneliti menggunakan explanatory research karena penelitian ini
memiliki tujuan untuk menguji pengaruh intensitas membaca benita omnibus
law dan tagar #tolnkomnibusiaw terhadap tingkat kepercayaan masyarakat
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kepada pemerintah, Berikut pengaplikasian variabel-variabel dalam penelitian

imi :
Intensitas Membaca Berita Ommibos Law : Varisbel Independen

Penggunaan tagar #tolakomnibuslaw : Vanabe! Independen

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak
diteliti dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (Sugiyono, 2016:
81). Penelitian ini nantinya akan menggunakan sampel dan masyarakat
doerah Kelurahan Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman Yogyskarta yang
memahami  atas  mengerti tentang  omnibus law, Disini  peneliti
mengeunakan (05 orang sebagai responden, sampel sebesar 105 yang
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peneliti peroleh tersebut dani sebagian populasi vang berada di
Sardoncharjo. MNgaglik, Sleman. Disini peneliti menggunakan kuisioner
untuk mencari responden tersebut, langkah awal dalam membuat kuisioner
yaitu, dengan mendesain kuisioner seperti melakukan penentusn sasaran
demografis dan responden. kemudian malmr.:mg pemmpan kuisioner

1.7.2.3 Teknlk Sampling

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling merupakan cara
untuk menentukan jumiah sampel yang mana jumlah tersebut sesuai
(Margono, 2004; 125). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah mwenprebabilite sampling yang merupakan teknik
pengambilan sampel dengan tidak memben peluang atau kesempatan sama
kepada setiap anggofa populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono,
2016: 82). Jenis sampling yang digunokan dalam penelitian ini, peneliti
berencana  menggabungkan antara  perposive  sampling  don guot
sampling.

i gambilan sampel berdasarkan

ditentukan oleh peneliti falah siapapun masyarokat yang mengerti atau
memahami mengenai omnibus lew. Dalam penelitan ini jumiah sampel
yang diambil sebanyak 105 responden, dimana jumlah tersebut memenuhi
kriteia yang diungkapkan oleh (Sekaran. 2003 @ 227) bahwa untuk
penelitian kuantitatif ukuran sampel yang lebih besar dari 30 dan kurang
dari 500 orang dapat mencukup untuk semua penelitian,



1.7.3 Teknlk Pengumpulan Data

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan
kuisioner, hal ini dilakukan dengan cara memberikan beberapa perianyaan
otay pernyatsan tertulis kepada responden untuk dijawab. Selain itu
kmmuuwmazmahntalmﬂ: penguInp landataynngdm:]meﬁslmpka
peneliti sudah n gakan diukur dan mengetahui apa

yang dihary

a yang digunaksn dalam penclitian ini adala
13’mbﬂtlﬁpﬂﬂﬂldﬂiﬁﬂnbﬁﬂﬁh yang s
umpulkan oleh peneliti. Data primer se
Inpungm melalul kwsioner online. Disini pene

jang o mierval yang ada pada alar
ukur, sehingga alat ukur tamebut kal.ﬂm djgumka.n di dalam penelitian
akan menghasilkan dats kuantitatif. dan dalam penelitian ini peneliti
menggunakan Skala Likert.

Skala Likert dalom penelitian ini berisi 5 tingkatan preferensi
jowzban demgan pilihan apar dapat menpgakomodasi jawaban  dar
responden, dan diharapkan data vang dihasilkan lebih valid. Skala likert



biasanya juga digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang  afau sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial
(Sugryono, 2016; 93). Adapun tingkatan preferensi yang dimaksud adalah
sebagai berikut :

Tabel 1.3 Skala Pengukuran Likert

ymgd;gmkmuntuk
- i lr-nl:

indipenden memiliki. hubusgan, positif’ ataw negatif (Ghozali, 2016: 96)
Model umum dan reg si line da dapat dilihat dari persamaan
berikut ini:
Y=g+ X;j+bXi4+e
1.7.7 Lokasi dan Waktu Penelitlan
Lokasi Penelitian ~ : Lokasi penelitian penelitian adalah di
daerah Kelurahan Sardoncharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.

E



Jadwal Penelitian

Penelitian

Desember 2020 sampai selesai

Tabel 1.4 Jadwal Penelitian

ini dilakukan pada

bulan

Keglatan

Waktu penelitian

Oktober

November | Desember

Januan

Tahap Persiapan

a.Pengajuan Judul

b. Penyusunan
Proposal

b=

Tahnp Pelaksanann

a.Pengumpulan Data

b, Analisis data

Tahap
Laparan

penyusunan

31
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